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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan diatas, peneliti 

dapat memperoleh beberapa kesimpulan mengenai pengaruh Implementasi 

Green banking dan Kinerja Keuangan terhadap Profitabilitas Bank Umum 

Syariah periode 2019-2023 sebagai berikut: 

1. Implementasi green banking yang diukur dengan Green Coin Rating (GCR) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah 

periode 2019–2023. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan kebijakan ramah 

lingkungan belum dapat secara langsung meningkatkan laba bank, karena 

masih memerlukan penyesuaian strategi jangka panjang.. 

2. Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 

yang menandakan bahwa kecukupan modal berperan penting dalam 

memperkuat ketahanan bank. Tingginya CAR memberikan kemampuan lebih 

besar bagi bank untuk menyerap risiko dan mendukung ekspansi pembiayaan 

pada sektor-sektor produktif. 

3. Non Performing Financing (NPF) berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 

yang menggambarkan bahwa pembiayaan bermasalah masih berada dalam 

batas terkendali. Bank syariah yang menjadi sampel penelitian mampu 

menjaga kualitas aset melalui disiplin manajemen risiko serta melakukan 

restrukturisasi secara tepat sehingga laba tetap stabil. 

4. Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh negatip 

terhadap profitabilitas. yang mengindikasikan bahwa semakin tinggi biaya 
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operasional dibandingkan pendapatan yang diperoleh, semakin rendah pula 

keuntungan bank. Kondisi ini menunjukkan bahwa efisiensi operasional 

adalah faktor utama dalam menjaga kinerja keuangan. 

5. Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh negatip terhadap 

profitabilitas. Hal ini menandakan bahwa ekspansi pembiayaan yang 

berlebihan tanpa diimbangi pertumbuhan dana pihak ketiga dapat 

menimbulkan risiko likuiditas yang menekan laba. Oleh karena itu, 

penyaluran dana harus dilakukan dengan mempertimbangkan kapasitas 

pendanaan dan prinsip kehati-hatian. 

6. Secara simultan, green banking dan kinerja keuangan berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa jika dioptimalkan 

bersama, kombinasi keduanya mampu meningkatkan laba Bank Umum 

Syariah. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil beserta beberapa kesimpulan, terdapat beberapa 

rekomendasi saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Bagi perbankan Syariah diharapkan dapat memperkuat penerapan green 

banking dengan memperhatikan aspek efisiensi biaya agar kebijakan hijau 

tidak hanya sekadar pemenuhan regulasi, tetapi juga mendukung peningkatan 

profitabilitas. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumber wawasan ilmu pengetahuan 

serta informasi bagi nasabah maupun peneliti selanjutnya. Bagi nasabah, hasil 
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penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam memahami kinerja 

bank syariah, khususnya terkait implementasi green banking dan faktor-

faktor keuangan yang memengaruhi profitabilitas. 

3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan periode yang lebih 

panjang serta memperluas sampel agar hasil yang diperoleh lebih 

representatif. Selain itu, diharapkan dapat memasukkan variabel moderasi 

atau mediasi untuk memperkaya analisis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


